
















































































































































































































































































































































































































































































































































































Pekerjaan itu dilaksanakan sampai selesai. Biasanya sehari
sudah selesai, karena yang mengerjakannya banyak. Kalau ada
pembesar-pembesar yang ikut gotong royong itu, biasanya oleh
anak betina diberikan kalungan bunga dan diarak keliling desa.
Sepanjang jalan ketika pulang juga diiringi bunyi-bunyian dari
musik tradisional serta dengan lagu dan talenya.

Sampai di tempat semula, yaitu di depan mesjid atau di
halaman rumah gedang, maka Ninik Mamak menyampaikan
ucapan terima kasih kepada seluruh masyarakat dan memerintah-
kan supaya mulai besoknya mengerjakan sawah.

Begitulah acara di sawah itu besoknya dimulai dengan meng-
alirkan air dan seterusnya hari-hari berikutnya mulai mencangkul,
menyamai, menabur, menyiang, menuai di ujung tahun, yaitu
ketika padi sudah masak. Semua dikerjakan dengan giat dan
bersama-sama. Tentang kerja sama itu, tidak perlu lagi diperintahi
oleh Ninik Mamak, cukup perundingan antara sesama petani itu
saja.

Waktu mencangkul bisa diselesaikan tiga atau empat hari,

melihat kepada luasnya sawah dan banyaknya penolong. Setelah
menyemai padi dan setelah empat puluh hari lebih kurang, benih
sudah dapat ditanam. Yang menanam kaum wanita. Ketika me-
nanam itu ujung daun benih itu diurut lebili dahulu dan dipotong
sedikit, dengan maksud agar kalau ada hama-hama yang melekat
di daun akan mati kena urut, sedang dipotong ujung daunnya agar
tidak banyak kena angin karena uratnya masih muda, berkemung-
kinan kalau angin kencang akan bisa tercabut kalau tidak tipotong
ujungnya. Juga kalau daunnya pendek tidak akan banyak meng-
isap air. Kalau panjang akan banyak mengisap air dan berkemung-
kinan batangnya akan kering dan mati.
Kira-kira dua bulan kemudian dilakukan penyiangan. Mungkin
ada rumput-rumput yang tumbuh di sela-sela batang padi itu,
itulah yang disiang atau dicabut. Setelah itu sawah dikeringkan
sampai panen datang.

3.21.4. Kenduri padi dalam.

Kenduri ini dilaksanakan ketika padi mulai terbit. Jadi padi-
nya masih di dalam. Hikmahnya adalah tanda syukur pada Tuhan

190



yang telah menerbitkan padi itu dan memanjatkan doa agar padi
yang terbit banyak buahnya serta berlipat ganda hasilnya.

Sehari sebelum upacara dimulai, disembelihlah kerbau atau
sapi ataupun mungkin juga kambing dan dagingnya dibagi-bagikan
kepada masyarakat dengan memungut bayaran sesuai dengan harga
hewan itu. Daging itu dimasak di rumah dan dibawa pada upacara
besok.

Pada hari upacara itu semua kaum laki-laki, kecuali orang
adat dan pemimpin-pemimpin lainnya, berkumpul di tempat
upacara. Sedangkan orang adat itu berkumpul di rumah gedang.
Yang perempuan menari ramuan untuk obat hama yang akan di-
pasang pada hari itu di hulu air. Ramuan itu dikumpulkan di
tempat tersebut untuk dibagi-bagikan nanti pada masyarakat.

Siangnya berbondong-bondonglah kaum wanita mengantar-
kan perbekalan makan siang ke tempat upacara, sedangkan pada
tengah harinya setelah sholat zuhur, rombongan orang adat turun
dari rumah gedang yang didahului bunyi beduk dan gong tanda
orang adat itu turun dari rumah gedang. Kalau mendengar bunyi
beduk dan gong itu, masyarakat tidak boleh ke mana-mana lagi.
Harus datang ke tempat upacara.

Orang adat itu diiringi bersama-sama dengan iringan bunyi
gong dan rebana dan sampai di tempat upacara disambut oleh
kesenian anak negeri, seperti tari rangguk, yo-yo dan pencak silat.
Tidak ketinggalan men'yuguhkan sekapur sirih dan rokok nan se-
batang.

Setelah diadakan pembukaan oleh panitia apa-apa yang jadi
maksud upacara itu, maka diadakan makan bersama. Makan ber-
sama ini lain lagi caranya, di mana sebuah tempat cuci tangan,
tentu saja tempatnya besar, diletakkan di sudut ruangan di mana
makan bersama itu dilaksanakan. dan ketika akan makan, kesana-
lah semuanya mencuci tangan. Jadi satu buah saja tempat cuci
tangan, dengan arti bahwa semua pekerjaan harus dengan per-
satuan, seiya sekata, sebondong turun serempak naik, di bawah
satu pucuk pimpinan.

Setelah makan bersama itu, ramuan yang dicari oleh kaum
wanita itu dikumpulkan di depan tempat pertemuan itu. Setelah
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diadakan sebentar upacara, serentak masyarakat berebutan meng-
ambil ramuan itu. Hikmahnya adalah agar padi di sawah berebut-
an pula keluarnya dan banyak hasil. Dalam perebutan inilah
terjadi hal-hal yang lucu. Ada yang terhimpit, ada yang terjeng-
kang dan ada pula yang tak dapat, walaupun dia sudah memegang-
nya, lalu dirampas oleh yang lain. Walaupun apa yang terjadi tidak
dibenarkan marah. Sebab kalau marah, padi akan marah pula,
tidak mau muncul. Namun semuanya harus dapat, dengan jalan,
istri-istri dari kaum adat tetap memperbanyak persediaan, siapa
yang tidak \dapat silakan minta ke rumahnya. Akan tetapi, yang
terbaik adalah ramuan yang diperoleh dari perebutan itu.

Ramuan yang berupa daun-daunan yang sering dibikin untuk
obat itu ditanam di hulu sawah masing-masing, yaitu di hulu air
masuk ke sawah, agar kutu-kutu, hama-hama dan musuh-musuh
padi lainnya tidak berani merusak padi mereka, karena telah di-
pasang penantangnya. Selesai itu, selesai pulalah acara kenduri
padi dalam itu dan mereka menunggu acara panen setelah padi
masak. Kenduri padi dalam ini ada juga yang menyebutnya
kenduri nanak bhek, artinya memasak beras, dimana sebelum padi
itu masak, padi yang lama di masak dulu dan dimakan bersama.

3.21.5. Kenduri Hulu Tahun.

Upacara ini dilaksanakan ketika panen. Sehari sebelum
menuai, oleh Depati Ninik Mamak ditentukan padi yang dicentu,
ialah padi yang ditentukan untuk di bakahut (diikat) atau dililit.
Padi yang dicentu dan dibakahut itu adalah padi yang pemiliknya
mempunyai sawah yang luas dan induk padi (padi yang dahulu di-
tanam benihnya) diikat sebanyak tujuh batang, dijalin dan diikat
dengan akar kayu mempenang. Acara ini dilakukan dengan mem-
bakar kemenyan dan dukunnya membawa tongkat, sedangkan
yang menjalin induk padi itu adalah pemangku adat.

Besoknya padi mulai dituai, tetapi padi yang dicentu
kemaren belum boleh dituai, menunggu padi yang lain habis dulu.
Jadi vang dicentu itu terakhir sekali dituai bersama-sama dengan
padi yang ada dalam piringnya. Padi yang dicentu itu langsung
dibawa pulang, diirik, ditumbuk, ditampi dan malamnya langsung
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dimasak dan dimakan bersama-sama. Acara makan malam ini di-
namakan malam nanak ulu taun, memasak di hulu tahun. Sedang-
kan padi yang lain yang sudah dituai dibiarkan saja di sawah
Besoknya baru dibawa pulang.

Dalam upacara nanak ulu taun itu dilakukan pun parno adat
yang isinya menceritakan bagaimana asal mulanya terjadi padi
hingga dimakan oleh manusia. Nasi yang dicetu tadi diletakkan
dalam satu tempat dan diambil sekepal seorang dan langsung di-
makan.

3.21.6. Kenduri Sudah Tuai

Kenduri sudah tuai adalah kenduri setelah menuai padi, yakni
seluruh padi di sawah telah dimasukkan dalam lumbungnya
Sebelum kenduri dilaksanakan, ada beberapa acara lagi yang harus
dilalui, yaitu:

1. Mencentu padi, sudah diterangkan di atas;

2. Nanak ulu taun, juga sudah diterangkan; dan

3. Menuai, bersamaan dengan mencentu. Padi yang sudah dituai
oleh kaum perempuan, lalu diangkut oleh kaum laki-laki ke
barung, yaitu pondok kecil yang ada di tengah sawah masing-
masing. Hari itu belum boleh dibawa pulang dan apabila
seluruh masyarakat selesai menuai, baru semuanya secara
bersama-sama diangkut ke lumbung. Kadang-kadang padi
itu sampai bermalam-malam di barung itu, menunggu yang
lainnya selesai. Zaman dulu tidak ada yang akan mencuri,
karena semua masyarakat memiliki sawah. Sekarang acara
padi yang diletakkan di barung tengah sawah itu tidak ada
lagi. Istilah sekarang, turun ke sawah bersama-sama, menuai
sendiri-sendiri.

4. Ada lagi satu acara ketika padi yang sedang menjadi, yaitu
acara apa yang disebut pupouh, yaitu meletakkan ramuan di
tengah sawah dan di lumbung padi. Pupouh itu terdiri dari
bermacam-macam daunan yang sulit di dapat. Kadang-kadang
untuk mendapatkan daun itu harus masuk rimba. Dari itulah
sekarang acara itu tidak ada lagi.
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Beberapa hari kemudian, berkumpullah Depati Ninik Mamak
untuk merundingkan kapan pelaksanaan kenduri sudah tuai.
Setelah keputusan didapat, maka beresoknya semua penduduk
menyiapkan segala keperluan. Biasanya pada upacara ini disem-
belih kerbau dan dagingnya dibagi-bagikan. Begitu juga para
pemuda naik rumah turun rumah mengumpulkan padi sedikit
seorang untuk keperluan acara itu. Pengumpulan padi ada ber-
bentuk zakat, sedekah dan sebagainya. Selain pengumpulan cara
demikian, adalagi pengumpulan yang disebut po, yaitu semacam
iyuran di mana hasilnya nanti dibelikan kerbau.

Makanan disediakan di setiap rumah. Di sinilah timbulnya
istilah anak betina berperiuk besar bertungku jarang, berkembang
lapik berkembar tikar. Siapa yang datang, boleh makan seke-
hendak hati. Tentang acara ini. bacalah bagian T dalam Bab III ini.

Ada kalanya kenduri ini disejalankan dengan kenduri juga
sko, mengekahkan anak, perkawinan dan acara-acara lainnya.

Demikian tentang bermacam-macam kenduri di Kerinci.
Serta upacara-upacara yang bersangkutan dengan bercocok tanam.

194



L]

3.22. MERANTAU DAN NAIK HAJI

Merantau bagi orang Kerinci pada mulanya bukanlah untuk
mencari penghidupan, tetapi bertujuan untuk mencari biaya naik
haji ke Mekah. Umumnya naik haji itu adalah salah satu syarat dari
hidup mereka. Sebelum naik haji dirasakan belum cukup menik-
mati kehidupan ini. Karena penghasilan tidak cukup di desanya,
makanya dia pergi merantau, dengan tekad sebelum menunaikan
ibadah haji dari rantau itu, belum akan kembali. Negeri yang
utama dari rantauan mereka adalah Malaya (Malaysia sekarang),
karenadarisini dekat ke Mekah zaman dulunya. Karena banyaknya
orang Kerinci yang merantau di sana hingga ada satu perkampung-
an yang dinamakan Kerinci. Penduduk di sana sekarang banyak
yang berasal dari Kerinci, yang telah menetap sejak zaman dulu
hingga turun temurun sampai sekarang.

Sekarang istilah merantau tidak ada lagi, apalagi upacaranya
tidak pernah ada lagi. Tetapi upacara Naik Haji tetap dilaksanakan
setiap tahun, setiap ada yang akan menunaikan ibadah haji istilah
Kerincinya neik ji.

Beberapa hari sebelum berangkat diadakanlah upacara tale
naik haji ini. Acaranya ada pula beberapa tingkat, yaitu:

a. di rumah istri;

b di rumah orang tua;

c. dirumah gedang atau di mesjid; dan

d di perjalanan menjelang ujung ladang.

a. Di Rumah Isteri

Di sini berkumpullah sanak famili pada waktu malam
ataupun siang. Mereka yang akan pergi dan yang tinggal
berdiri berhadapan. Kalau orangnya banyak, dijadikan ber-
syaf. Kaum wanita di syaf muka dan laki-laki di syaf
belakang. Sambil bertale berbalas pantun, mereka secara per-
lahan-lahan maju ke depan. Demikian pelannya mereka ber-
angsur, tahu-tahu dua atau tiga jam kemudian baru kedua
belah pihak saling berdekatan. Dapat dibayangkan betapa
pelannya mereka beringsut, sehingga ruangan yang hanya

195



196

lebar 4 meter itu bisa ditempuh dalam tempo dua atau tiga
jam, bahkan ada juga yang semalam suntuk. Dapat pula di-
bayangkan berapa banyaknya pantun-pantun disampaikan
dengan suara yang tidak pernah serak, walaupun mereka ber-
tale (bernyanyi dengan berpantun) sepanjang malam.

Sampai di tengah, dan pantun-pantun sudah berakhir
pula, semuanya saling berangkulan ada yang sampai
menangis. Demikian terharunya acara itu, apalagi ketika ber-
balas pantun tadi, yang pergi mengucapkan selamat tinggal
dengan berhiba-hiba, yang tinggal mengucapkan selamat jalan
dengan meneteskan air mata pula. Mereka berangkulan sambil
menangis, ada yang terisak saja, ada yang tersedu-sedu, ada ju-
gayangmelolong-lolong. Semuanya adalah tangis perpisahan,
entah bisa bertemu kembali entah tidak, maklumiah per-
jalanan yang sepertiitu sangat jauh dan menempuh jalan yang
berbahaya pula, rimba belantara yang akan dilalui, laut yang
luas yang akan diarungi. Ada pula yang dalam upacara itu
tidak mau pergi, karena mengharukan sekali perpisahan itu,
sehingga tidak jadi berangkat. Begitu besar pengaruh tale
dalam acara itu. Akan tetapi, ada yang kuat imannya dan
didorong pula oleh yang tinggal dengan penuh semangat,
jangan dapat diperdaya syetan. Teruskan niat untuk menunai-
kan rukun Islam yang ke lima itu.

Di Rumah Orang Tua

Yang dimaksud orang tua di sini adalah orang tua pihak
laki-laki karena orang tua pihak perempuan telah sejalan
dengan acara pertama, yaitu di rumah istrinya yang tentu
juga adalah rumah orang tuanya, kecuali kalau suami istri itu
telah memiliki rumah tersendiri pula.

Acara di sini sama maksud dan caranya di rumah istri-
nya. Dengan tujuan minta izin pada kedua orang tuanya. Dan
orang tua memberikan nasihat-nasihat yang berguna serta
dengan memanjatkan doa atas keselamatan yang pergi dan
yang tinggal.



Di Rumah Gedang atau di Mesjid

Acara di Rumah gedang kalau alim ulamanya hadir,
maka di mesjid tidak diadakan. Akan tetapi, kalau tidak hadir
maka besok malamnya diadakan pula di mesjid.

Di rumah gedang selain mengadakan acara seperti di
rumah orang tua, juga minta nasihat serta minta tolong jaga
keluarga yang tinggal. Mungkin suaminya saja yang pergi,
maka tolong jaga istri dan anaknya, begitu juga tolong dijaga
orang tuanya sedangkan kalau ada alim ulama, atau diseleng-
garakan di mesjid tidak diadakan acara tale, hanya yang pergi
itu minta petunjuk saja, apa-apa yang harus jadi bekalnya di
Mekah nanti. Di rumah gedang, Depati Ninik Mamak mem-
beri nasehat dan berjanji akan menjaga pesan anak kemena-
kannya itu. Dalam acara itu ada pula parnonya yang dinama-
kan parno neik ji, yaitu yang disampaikan oleh orang yang
ditunjuk, biasanya juga tengganai.

Tengganai : "Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarakatuh.

Adeak di ateh tu mbouh , limbago ateh tuang lah
tumbouh saruman ineih. Sungguhpun bagiatu,
ndok ade jugea tmpek kamai numbouk kato, pado
sapo kamai numbouk kato ineih.”

Ninik Mamak: Yo, kamai.”’

Tengganai : “Bagitau kayo Ninik Mamak.”

Ninik Mamak: “Yo/”

Tengganai : Adeak pulai bapingkak naeik, ninggokan rueh de-

ngon bukaunyo, adeak manusio bapingkak tuhaun,
ninggokan adeak sarto puskonyo. Adeak ateh tum-
bouh, limbango ateh tuang, tumbouh-tumbouh,
roman-roman. Tumbouh saparti mala ineih, kato
sluko adeak ngato,

Badeteak menemih pinoa

Anoak udang dalon prahu

Biea sagadon. lutauk nahuh kamenyan

Kalou ideak dipanggang ideaknyo babau.
Sagadon-gadong hajat sipoangalan pado mala ineih, -
Kalou ditek dibilang, dipuji diprago pada kito,
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Artinya:
Tangganai :

Ninik Mamak :
Tangganai :
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sjoak dari smulo, sbab dengon karno, usoa dengon
asoa, ibarat tbeu digunggoun musang, ideak sentau
ujoun pungkonyo. Ado sluko adeak ngato:

Dari Samuhauk ka Koto Tuo

Nalok puyeuh braneak mudea

Ndok dibuo ka Koto Bentea

Sembah kuangkak pado ngan tuo-tuo

Maak kumgntok pado ngan mudea-mudea

Sambouklah sla ka Islaman kito

Assalamumu’alaikum warhohmatullahi waba-
rakatuh. Adopun maksauk dan tujuan kamai
ngimbo kayo sgalo ineih, iyolah ndok nyampei
hajat kami sipangkalan, ngan mano dari kamai ngan
sgalo bahajat ineih, ndok mintok izing pado kayo
Depati Ninik Mamak, ndok lalau manuneikan
rukung Islam ngan kalimo, ndok kalau ka Mekah,
neik ji kato hang minin. Bak kato adeak ngato,
lalau nampeak punggoun, baleik nampoak muko.
Lalau balpeh, baleik batanteiik. dariitouhlah pado
mala ineih, kamai sgalo ngusi kayo, salamo kamai
nan lalu itouh ideak ado di dusein ineih, kamai
mintok pado kayo mano, ngan tinggoa mintok
jugea kayo ngimok kayo jagea.

Mmeh spetai mmeh Ninik Mamok
Mmah semmeh mmeh Depati
Kicek sampei prageo tamak

Braei maoh ngan atai suncai.”

”’ Assalamu’alaikum warohmatulahi wabarakatuh.
Adat di atas tumbuh, lembaga di atas tuang, sudah
tumbuh serupa ini. Sungguhpun begitu, hendak ada
juga tempat kami menumbuk kata, pada siapa kami
menumbuk kata ini.”

”Ya, kami.”

”Adat pulai bertingkat naik, meninggalkan arus



dengan bukunya, adat manusia bertingkat turun,
meninggalkan adat pusakanya. Adat atas tumbuh,
lembaga atas tuang, tumbuh-tumbuh, roman-
roman. Tumbuh seperti malam ini, kata pantun
adat mengatakan,

Berdetak membelah pinang

Anak udang dalam perahu

Biar sebesar lutut menyimpan kemenyan

Kalau tidak dibakar tidak akan berbau.

Sebesar-besar hajat sipangkalan pada malam ini,
kalau tidak dibilang, dipuji disampaikan pada kita,
sejak dari semula, usul dengan asal, sebab dengan
karenanya, ibarat tebu di gungung musang, tidak
tentu ujung pangkalnya. Ada pantun adat mengata-
kan:

Dari Semurup ke Koto Tua

Mencari puyuh beranak muda

Hendak dibawa ke Koto Bento

Sembah kuangkat pada bapak yang tua-tua

Maaf diminta pada yang muda-muda

Sambutlah salam ke Islaman kita

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabara-

katuh.
Adapun maksud dan tujuan kami mengundang
bapak semuanya ini, ialah.hendak menyampai-
kan hajat kami sipangkalan, yang mana kami yang
segala berhajat itu, hendak minta izin pada Bapak
Depati Ninik Mamak, hendak menunaikan rukun
Islam yang ke lima, hendak pergi ke Mekah, naik
haji kata orang sekarang. Bak kata adat mengata-
kan, pergi tampak punggung, pulang tampak muka.
Pergi dilepas, pulang dinanti. Oleh sebab itulah
pada malam ini, kami semua menemui Bapak,
selama kami yang pergi itu tidak berada di dusun
ini, kami minta pada Bapak, mana yang tinggal
minta juga Bapak lihat dan dijaga.
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Emas sepeti emas Ninik Mamak
Emas seemas emas Depati

Kata sampai pembicaraan tamat
Beri maaf dengan hati yang suci.”

Selesai menyampaikan parno adat itu, lalu dijawab oleh
Depati Ninik Mamak dengan parno adat pula, yang isinya memberi
izin pada yang akan pergi dan memberi nasehat serta berjanji akan
menjaga keluarga yang tinggal.

Kalau diadakan di mesjid, tidak ada dilaksanakan tale, tetapi
alim ulama memberikan petunjuk dan nasehat serta berjanji pula_
akan menjaga keluarga yang tinggal.

Sehari sebelum keberangkatan, mereka diantarkan ke ujung
ladang, yaitu ke perbatasan negeri yang diiringi pula dengan musik
tradisional dan nyanyian dalam bertale. Di ujung ladang itu ber-
malam pula semalam. Orang yang berangkat mohon maaf kepada
seluruh masyarakat. Kalau ada hutang piutang minta diketengah-
kan waktu itu. Pokoknya segala yang menyangkut dengan dunia
akhirat diselesaikan pada waktu itu, agar yang pergi merasa senang
dan yang tinggal merasa lega, tidak ada sangkut paut lagi.

Dihari keberangkatan inilah yang paling mengharukan sekali.
Ratap tangis dari mereka yang tinggal dan yang pergi menjadi-jadi.
Yang kan pergi mau rasanya tidak jadi pergi, yang tinggal mau
rasanya mengikuti. Meresap dan terharunya suasana itu bukan saja
karena mereka akan berpisah, tetapi lebih-lebih lagi karena pantun-
pantun yang disampaikan dalam bertale memang berhiba-hiba dan
memilukan hati.

Kalau yang berangkat itu ada. orang adat, maka sepanjang
jalan didirikan bendera adat dan ketika berpisah diiringi pula
dengan letusan bedil atau sebangsa bedil.

Sekembalinya mereka dari rantau atau naik haji, semuanya
sudah memakai pakaian haji, mereka dijemput pula ke ujung
ladang lengkap pula dengan sambutan yang meriah bersama iringan
musik tradisional dan talenya tanda mengucapkan selamat datang.
Tidak usah diterangkan lagi bagaimana pertemuan mereka di ujung
ladang itu, setelah sekian bulan atau sekian tahun berpisah.Empat
atau enam bulan berpisah itu sudah boleh dikatakan lama waktu
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itu, malkum mereka tidak pernah berpisah.

Dari ujung ladang mereka diiringi pula ke mesjid. Di tempat
ini alim ulama menyampaikan pada mereka, bahwa pesan-pesan
dulu sudah dilaksanakan dengan baik. Juga alim ulama melapor-
kan umpamanya istri si Ali minta cerai karena terlalu lama me-
rantau. Atau orang tua si Amat telah meninggal dunia. Si Badu
telah rujuk dengan si Ani dan lain sebagainya.

Dari mesjid terus pula ke rumah gedang. Di sini Depati Ninik
Mamak menyampaikan hal-hal yang perlu disampaikan, sesuai
dengan pesan-pesan dulu, serta kejadian-Kejadian yang terjadi
sepeninggal mereka.

Dari rumah gedang diteruskan lagi ke rumah orang tuanya.
Bagi suami istri yang pergi ke rumah orang tua laki-laki dulu, baru
ke rumah orang tua istrinya. Di sini orang-orang tua itu menyam-
paikan pula, misalnya sawah sudah dijual karena perbelanjaan
tidak ada lagi. Ada pula yang menyampaikan bahwa istri yang
pergi itu sudah minta cerai, karena terlalu lama berpisah. Oleh
sebab itu, tak usah lagi pergi ke rumah bekas istrinya itu. Ini
kalau suami saja yang berangkat. Atau disampaikan juga anaknya
sakit, tetapi sudah sembuh. Dari rumah orang tua ini baru ke
rumah istri masing-masing bagi yang sudah beristri. Bagi yang
sudah bercerai atau yang belum berkeluarga, tetaplah di rumah
orang tuanya.

Menyambut orang pulang naik haji lebih meriah daripada
acara-acara lainnya. Mereka seolah-olah penganten baru. Rumah-
rumah dihias dengan baik. Sampai mereka di jenjang ditaburi
dengan beras kunyit dan harum-haruman, pokoknya disambut
dengan semeriah mungkin. Tak ketinggalan kesenian anak negeri
juga dipertunjukkan, apalagi di rumah istrinya. Cara penyam-
butan inilah yang menyebabkan orang Kerinci suka pergi naik
haji, karena sepulangnya nanti akan disambut dengan meriah
dan dielu-elukan sebagai pahlawan. Oleh sebab itu, pula orang
Kerinci berusaha mencari biaya, bahkan usaha ini dilaksanakan
dengan merantau terlebih dahulu. Akan tetapi, ada pula yang
pergi merantau itu tidak pulang; karena mereka sudah merasa
senang dan aman di negeri rantauannya itu. Bahkan mereka sudah
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menjadi warga negeri asing itu dan telah beranak cucu pula.
Rantau yang banyak dilakukan adalah ke Malaysia. Menurut
keterangan yang diperdapat dari orang-orang rantau itu, bahwa
di Malaysia tidak kurang 70.000 orang yang berasal dari
Kerinci.

Soal merantau atau naik haji itu sekarang tidak jadi masalah
lagi karena sudah umum dilakukan. Akan tetapi, adat dan tata
caranya tetap juga dilakukan, hanya di ujung ladang sudah
berganti dengan cara melepaskan orang naik haji yang dikoordinir
oleh pemerintah.

Demikian mengenai tata cara adat di Kerinci yang sampai
sekarang masih banyak dilaksanakan dan ditaati.
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BAB IV. PENUTUP

Dalam Buku Pertama ini telah dipaparkan sebagian daripada
Kebudayaan rohani masyarakat Kerinci. Adanya kerapatan-
kerapatan yang diselenggarakan oleh ketiga negeri itu, yaitu
Kerinci, Minangkabau dan Jambi, menyebabkan adanya persintuh-
an antara ketiga negeri tersebut, walaupun emas semas tetap dapat
dipertahankan. Persintuhan itu sangat tampak pengaruhnya dalam
sistem adatnya karena di daerah sekitarnya juga ada yang memakai
sistem yang hampir bersamaan dengan_sistem adat di Kerinci.

Setelah masuknya agama Islam di Kerinci, sistem adat itu
disesuaikan dan dikembangkan menurut ajaran Islam, sehingga
dasar-dasar hukum Islam merasuk ke dalam hukum adat ke ngeri
itu, termasuk Kerinci. Dari sinilah mulanya timbul istilah adat
bersendikan syarak, syarak bersendikan kitabullah. Terkecuali
pembagian harta, di mana menurut ajaran agama Islam anak laki-
laki mendapat dua pertiga bagian, sedangkan anak perempuan
mendapat sepertiganya. Sedangkan menurut hukum adat Kerinci,
pembagian itu sama saja antara anak laki-laki dengan anak perem-
puan, sama-sama mendapat setengahnya. Jadi tidaklah mutlak
hukum adat itu bersendikan Islam, namun hukum adat itu sendiri
tidaklah bertentangan dengan agama Islam.

Pemberian maaf lebih diutamakan daripada memberikan
hukuman, asalkan yang berbuat kesalahan itu berjanji tidak akan
mengulanginya lagi, baik kesalahan terhadap sesama manusia,
apalagi terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Tampak di sini orang
Kerinci mendahulukan hati nurani daripada siksaan. Soal dosa
biarlah urusannya sendiri dengan Tuhan. Yang penting yang ber-
salah itu tobat atas kesalahannya, tentu Tuhan akan mengampuni
dosa-dosanya. Yang penting lagi hubungan masyarakat tetap ter-
jamin kedamaiannya, yang kusut tetap bisa diselesaikan dan yang
keruh  tetap bisa dijernihkan, karena orang Kerinci ‘punya Orang
Empat Jenis yang dianjung tinggi dan dihormati.

Demikian juga tata cara adatnya, tidak mutlak seluruhnya
condong kepada norma-norma Islam. Ini disebabkan tata cara itu
lebih dulu lahirnya daripada kedatangan Islam di Kerinci. Lagi
pula hal itu tidaklah bertentangan dengan tatakrama Islam, walau-
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pun di sana-sini ada juga anggapan pekerjaan mempersekutukan
Tuhan. Namun, semua itu adalah tata cara adat belaka, tidak ada
niat dari orang Kerinci untuk mempersekutukan Tuhan. Di sini
harus ada pengertian, harus dapat memisahkan mana yang adat,
mana yang agama, walaupun adat itu adalah bersendikan syarak,
syarak bersendikan kitabullah, di mana semboyan itu masih ber-
kumandang sampai sekarang bahkan akan dipakai buat selama-
lamanya. Mana adat yang bersendikan syarak dan syarak bersendi-
kan kitabullah itu? Itulah adat yang tak lekang di panas dan
tak lapuk di hujan. Misalnya, menurut adat tidak dibenarkan
menampakkan aurat, menurut agama juga demikian. Yang miskin
harus dibantu menurut adatnya, Islam pun mengajarkannya.
Segala masalah harus dimusyawarahkan, adat dan ajaran agama
sama saja menfatwakannya. Dan banyak lagi contoh lain.

Dalam buku kedua nanti akan diuraikan masalah lain dari
pada kebudayaan orang Kerinci, baik di bidang rohani, maupun
di bidang jasmani. Di bidang rohani antara lain akan dibentangkan
mengenai kesenian, bahasa, dan kesusasteraaan, permainan dan
sebagainya, sedangkan di bidang jasmani dapat dibaca tentang
pakaian, makanan, perumahan, bentuk desa, tulisan, alat peng-
angkutan, anyaman dan lain-lainnya. Tidak ketinggalan uraian
tentang bentuk dan fungsi dari kebudayaan rohani dan jasmani
itu.

Silakan ikuti buku kedua.
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